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ABSTRACT 

This community service activity aimed to improve the competency of teachers and staff 

at SD IT Muslimat 1, Tarakan City, in freshwater fish cultivation as a source of applied 

learning, support for environmentally friendly school programs, and potential for 

developing school entrepreneurship. The target audience consisted of teachers and 

school staff who lacket practical knowledge and skills in freshwater fish cultivation 

techniques. The activity was held on October 25, 2025, involving 18 participants. The 

method used was interactive outreach and workshops, covering an introduction to 

potential freshwater fish species, such as tilapia and catfish, preparation of culture 

media, water quality management, feeding, and fish pest and disease control. The 

quantitative targets for activity were that all participants completed the training, 80% of 

participants undestood basic freshwater fish cultivation techniques, and 75% of 

participants were able to independently explain the cultivation stages. Evaluation was 

conducted through oral questions and answers, observation, and assessment of 

knowledge and competency improvement based on participants ability to answer 

questions related to the material presented. The result showed that all participants 

participated enthusiastically and actively in the discussion and practical sessions. Based 

on the evaluation results, more than 85% of participants were able to clearly explain the 

stages of freshwater fish cultivation, demonstrating increased knowledge and 

competency after the training. Furthermore, the school began developing a follow-up 

plan for implementing fish cultivation as a learning medium and supporting 

environmentally friendly school and Adiwiyata programs. This activity had a positive 

impact on improving teacher capacity and opening up opportunities for developing 

sustainable, practice-based learning within the school environment. 

Keywords:  Freshwater Fish Farming, Teacher Competency, Adiwiyata School, 

Tarakan, Learning Resources 

 

PENDAHULUAN  

Budidaya ikan air tawar merupakan salah satu kegiatan akuakultur yang banyak 

diminati masyarakat karena relatif mudah dilakukan serta memiliki nilai ekonomi yang 

tinggi. Kegiatan budidaya ini dilakukan melalui pemeliharaan organisme akuatik di 
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perairan tawar menggunakan berbagai media, seperti kolam beton, kolam terpal, 

maupun perairan umum. Berdasarkan ekosistemnya, budidaya perikanan dibedakan 

menjadi budidaya air tawar, air payau, dan air laut, sedangkan berdasarkan sistem 

produksinya terdiri atas sistem tradisional, semi-intensif, dan intensif (Azril et al., 

2023). Komoditas ikan air tawar seperti ikan nila dan lele menjadi pilihan utama karena 

mudah dibudidayakan dan memiliki permintaan pasar yang tinggi (Sanda et al., 2023; 

Awaludin et al., 2018). 

Perikanan budidaya terus berkembang sebagai salah satu sektor penyedia sumber 

protein hewani bagi masyarakat. Menurut FAO (2022), pada tahun 2020 sekitar 20,8 

juta orang bekerja pada sektor budidaya perairan tawar, payau, dan laut. Di Kota 

Tarakan, kebutuhan ikan terus meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah 

penduduk, sementara ketersediaan hasil tangkapan nelayan cenderung mengalami 

penurunan. Data BPS (2024) menunjukkan bahwa konsumsi ikan masyarakat Kota 

Tarakan mencapai 21,732 kg per kapita, sehingga diperlukan upaya alternatif untuk 

meningkatkan ketersediaan ikan melalui kegiatan budidaya. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah memperkenalkan budidaya ikan air 

tawar kepada masyarakat melalui institusi pendidikan. SD IT Muslimat 1 Tarakan yang 

berlokasi di Jalan Bengkirai RT IV, Kelurahan Gunung Lingkas, Kecamatan Tarakan 

Timur, dipilih sebagai mitra kegiatan karena memiliki komitmen terhadap pendidikan 

berbasis lingkungan dan pengembangan karakter peserta didik. Selain itu, sekolah ini 

memiliki lahan dan kolam yang berpotensi dimanfaatkan sebagai sarana pembelajaran 

praktik budidaya ikan air tawar. Namun, berdasarkan hasil observasi awal, guru dan staf 

sekolah belum memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai mengenai teknik 

budidaya ikan, mulai dari pemilihan benih, pengelolaan kualitas air, pemberian pakan, 

hingga pengendalian hama dan penyakit ikan. Kondisi tersebut menyebabkan fasilitas 

yang tersedia belum dimanfaatkan secara optimal untuk kegiatan edukatif maupun 

produktif. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, Program Studi Akuakultur, Fakultas 

Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Borneo Tarakan melaksanakan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat berupa sosialisasi dan pelatihan budidaya ikan air tawar 

bagi guru dan staf SD IT Muslimat 1 Tarakan. Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta mengenai teknik budidaya ikan air 
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tawar yang baik dan benar, sekaligus mendukung pengembangan sekolah berbasis 

lingkungan (Adiwiyata). Melalui kegiatan ini, guru dan staf diharapkan mampu 

mengelola fasilitas budidaya yang tersedia sebagai media pembelajaran kontekstual bagi 

siswa serta sebagai langkah awal pengembangan kegiatan kewirausahaan sekolah yang 

berkelanjutan (Kartina et al., 2023). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peserta dan Pemateri 

Sebagai salah satu lembaga pendidikan yang berorientasi pada pembelajaran 

berbasis lingkungan, SD IT Muslimat 1 Tarakan merupakan lokasi yang tepat untuk 

pelaksanaan kegiatan sosialisasi budidaya ikan air tawar. Melalui kegiatan ini, peserta 

diharapkan mampu memahami konsep dasar budidaya ikan yang meliputi pemilihan 

benih, pemberian pakan, pemeliharaan kualitas air, hingga teknik pemeliharaan 

sederhana. Kegiatan sosialisasi tidak hanya dilakukan melalui penyampaian materi, 

tetapi juga dilengkapi dengan praktik langsung sehingga peserta dapat memahami dan 

mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh secara lebih efektif. Dengan demikian, 

kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan dan keterampilan peserta dalam 

bidang perikanan budidaya serta mendukung pembelajaran berbasis pengalaman dan 

pelestarian lingkungan di sekolah. 

 

METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada tanggal 25 Oktober 

2025 di Aula SD IT Muslimat 1 Kota Tarakan. Sasaran kegiatan adalah guru dan staf 

sekolah yang berjumlah 18 orang, terdiri atas 15 guru dan 3 staf administrasi. Peserta 

dipilih karena memiliki peran penting dalam mendukung program pembelajaran 

berbasis lingkungan serta pengelolaan sarana budidaya ikan yang tersedia di lingkungan 

sekolah. 
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Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah sosialisasi dan praktik 

langsung (demonstrasi lapang) mengenai budidaya ikan air tawar. Kegiatan diawali 

dengan penyampaian materi mengenai teknik budidaya ikan air tawar yang baik dan 

benar, meliputi pemilihan benih, persiapan media budidaya, manajemen kualitas air, 

pemberian pakan, serta pengendalian hama dan penyakit ikan. Setelah sesi teori, peserta 

mengikuti kegiatan praktik melalui kunjungan ke kolam budidaya milik sekolah untuk 

memperdalam pemahaman terhadap materi yang telah disampaikan. 

Sosialisasi dan pelatihan merupakan salah satu metode yang efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta mengenai budidaya ikan air tawar. 

Materi yang diberikan mencakup pengetahuan dasar tentang pemilihan induk dan benih 

ikan yang berkualitas, teknik pemeliharaan ikan, serta pengelolaan media budidaya yang 

sesuai (Setiawan et al., 2021). Menurut Ratang et al. (2019), metode sosialisasi dan 

pelatihan dapat dilakukan melalui dua pendekatan utama, yaitu: 

1. Teori 

Metode teori dilakukan melalui penyampaian materi menggunakan media 

presentasi untuk memberikan pengetahuan dasar mengenai konsep dan teknik 

budidaya ikan air tawar. Pada tahap ini peserta memperoleh pemahaman 

mengenai tahapan budidaya mulai dari persiapan hingga panen. 

2. Praktek 

Metode praktik dilakukan sebagai bentuk penguatan materi yang telah diberikan 

pada sesi teori. Peserta memperoleh pengalaman secara langsung melalui 

observasi dan simulasi kegiatan budidaya di kolam sekolah sehingga mampu 

memahami serta menerapkan teknik budidaya ikan air tawar secara lebih efektif. 

Melalui kombinasi metode teori dan praktik, diharapkan seluruh peserta yang 

berjumlah 18 orang dapat memahami prinsip dasar budidaya ikan air tawar dan mampu 

mengaplikasikannya sebagai bagian dari pengembangan program pembelajaran berbasis 

lingkungan di SD IT Muslimat 1 Kota Tarakan. 

 

PEMBAHASAN  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berada di Sekolah 

Dasar Islam Terpadu 1 Kota Tarakan (Gambar 2 dan 3), merupakan langkah awal yang 
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diikuti oleh staf dan guru dalam mengenal budidaya ikan air tawar untuk meningkatkan 

potensi lahan sekolah yang juga menjadi sekolah adiwiyata.  

Penyuluhan dan sosialisasi yang dilakukan melalui ceramah dan menggunakan 

media bahan powerpoint (ppt), sehingga membantu peserta dalam memahami materi 

yang meliputi pengenalan budidaya memberikan ilmu pengetahuan dan wawasan yang 

meliputi materi ruang lingkup budidaya ikan secara umum, persiapan, penebaran, 

pemeliharaan hingga panen. Kegiatan yang dilakukan peserta dengan sangat antusias 

dalam menerima materi yang disampaikan dan dapat menyesuaikan dengan waktu 

mitra, sehingga tidak mengganggu dalam proses belajar mengajar. Budidaya ikan air 

tawar bertujuan untuk memproduksi ikan dengan beberapa sistem budidaya seperti 

wadah dan sumber air di Lokasi (Sutiani et al. 2020). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pemberian Materi Budidaya Ikan 

Sehingga hal ini, dapat dilakukan untuk melestarikan atau memperbanyak hewan 

di perairan untuk mendapatkan keuntungan. Menurut Azril et al. (2023) ada tiga 

pembagian Lokasi atau kawasan dalam budidaya sesuai ekosistem organisme akuatik 

yaitu tawar, payau dan laut. Pentingnya juga diperhatikan kualitas air, pakan, 

pengendalian hama dan penyakit serta pemasaran (Soedibya dan Pramono, 2018). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pemberian Teori 
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Pengenalan budidaya ikan air tawar adalah materi diruang kelas pada Gambar 2, 

kemudian praktik budidaya ikan dilakukan di luar ruangan kolam pemeliharaan di SD 

IT Muslimat 1. Praktik pengenalan budidaya ikan guru dan staf sangat antusias 

mempraktikan serta mendengarkan arahan penggunaan alat dan bahan yang digunakan 

dalam budidaya ikan. Karena pengetahuan mengenai budidaya ikan air tawar baru 

dipelajari sesuai pada Gambar 3. Sehingga pentingnya budidaya ikan air tawar yang 

memiliki potensi, lahan dan benih ikan telah tersedia di SD IT Muslimat 1 dapat 

terlaksana dengan lancar pada Gambar 3.  

 

 

 

 

 

Gambar 4. Praktek Lapang 

Kegiatan sosialisasi budidaya ikan air tawar sesuai Gambar 4. Merupakan 

sosialisasi yang diikuti oleh sejumlah peserta yang antuasias dalam menerima 

penjelasan langsung di kolam budidaya, suasana diskusi berlangsung interaktif dengan 

tanya jawab antara peserta dan narasumber. Selain sebagai sarana pembelajaran, 

kegiatan juga bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta terhadap praktik 

lapangan secara langsung. Sehingga peserta dapat memperoleh pengalaman baru dan 

menambah wawasan terkait materi yang telah diberikan dengan berjalan tertib serta 

penuh semangat. Hal ini, salah satu program pendidikan yang efektif dalam 

mengintegrasi pengetahuan teoritis dan keterampilan praktis dalam pelatihan secara 

langsung teknik budidaya yang dapat meningkatkan pemahaman peserta (Horto dan 

House, 2015). Sehingga peran peserta secara langsung dalam proses pembelajaran 

dalam berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, teknologi dalam 

berkelanjutan serta meningkatkan keterlibatan dan kesiapan peserta dalam tantangan 

global khususnya kegiatan budidaya ikan (Dillon et al. 2023). 
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KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Muslimat 1 Tarakan, membantu guru dan staf pentingnya dalam menjaga kelestarian 

lingkungan melalui budidaya ikan air tawar untuk sumber protein dan keuntungan. 

Sehingga informasi dalam mengelola potensi dapat dimanfaatkan dalam kehidupan 

sehari-hari melalui budidaya ikan air tawar di kolam beton tersebut. 
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